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BAB III 

METODELOGI PENELITIAN 

A. Metode penelitian 

Penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan  kualitatif, Sugiyono 

(2013, hlm. 15) menyatakan, 

Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada 

kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana 

peneliti adalah sebagai instrumen kunci, pengambilan sampel sumber data 

dilakukan secara purposive dan snowball, teknik pengumpulan dengan 

trianggulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil 

penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi. 

 

Peneliti mengambil metode PTK dalam penelitian ini, Lewin (dalam 

Arifin, 2011, hlm 96) menyatakan, PTK merupakan cara guru untuk 

mengorganisasikan pembelajaran berdasarkan pengalamannya sendiri atau 

pengalamannya berkolaborasi dengan guru lain (kompetensi professional).  

Metode penelitian tindakan kelas ini sering digunakan untuk meneliti 

khususnya pada pembelajaran di kelas. PTK memiliki peranan yang penting 

dan banyak sekali peneliti yang mencapai keberhasilan dengan menggunakan 

strategi dan pengimplementasian yang baik dan benar. 

Manfaat penelitian tindakan kelas menurut Yusnandar & Nur’aeni 

(2014, hal. 9) yaitu: 

1. Inovasi pembelajaran ; 

2. Pengembangan kurikulum ditingkat sekolah dan tingkat kelas; 

3. Peningkatan profesionalisme guru. 

  Guru harus lebih inovatif dalam pembelajaran dengan menggunakan 

strategi lainnya yang bisa mengembangkan, mengubah dan meningkatkan 

hasil belajar siswa. Salah satu cara siswa agar tidak jenuh dalam belajar 

dengan mengkondisikan pembelajaran yang menyenangkan dengan 

penemuan strategi atau dengan menggunakan metode yang ada yang lebih 

baik dengan mengembangkannya sesuai dengan kurikulum. Manfaat diatas 
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juga peningkatan profesionalisme guru, guru profesionalisme adalah guru 

yang bisa mengkondisikan dirinya sebagai pendidik yang baik. 

 Dalam penelitian ini model yang digunakan adalah model Kemmis dan  

Mc Taggart. Model ini memiliki untaian-untaian 4 komponen yaitu   

1. Perencanaan 

 Peneliti merencanakan apa yang akan diperbaiki dalam penelitian  ini. 

2. Tindakan 

 Dari perencanaan diatas, perlu tindakan yang akan mencapai 

keberhasilan. 

3. Observasi   

 Peneliti mengobservasi hasil dari dampak tindakan yang dilaksanakan 

dalam penelitian tindakan kelas. 

4. Refleksi 

 Peneliti membuat pengkajian dan mempertimbangkan dari tindakan dan 

observasi, serta mengevaluasi dan merevisi. 
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 REFLECTIF           PLAN 

   

  

             OBSERVE       

ACTION 

 

  REFLECTIF   PLAN 

 

              

 

 

   OBSERVE 

 

    ACTION 

 

     Gambar 3.1 : Model Desain Kemmis & McTaggert   

     Hermawan, Mujono & Suherman (2007, hal. 127) 

Hermawan, Mujono & Suherman (2007, hal. 127) Desain ini 

menggunakan model yang dikenal dengan sistem spiral refleksi diri yang 

dimulai dengan rencana, tindakan, pengamatan, refleksi dan perencanaaan 

kembali merupakan dasar untuk suatu ancang-ancang pemecahan 

permasalahan.  

Prosedur dari penelitian ini yaitu dimulai dari: 

   SIKLUS I 

   SIKLUS II 
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1. Pra siklus, mengadakan observasi sebagai tahap pendahuluan yang 

dilakukan oleh peneliti dan refleksi, tahap ini dilakukan setelah 

observasi dengan mencari solusi dari masalah yang didapat.  

2.   Siklus I, peneliti dan guru merencanakan apa yang akan dilakukan, 

peneliti mengambil tindakan yang telah dirumuskan sebelumnya, 

peneliti mengobservasi siswa dalam pembelajaran, selanjutnya 

peneliti dan guru merefleksi dan mengkaji hasil data. Hasil refleksi 

yang telah dilakukan akan menjadi bahan pertimbangan untuk siklus 

selanjutnya. 

B. Subjek dan Lokasi Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian yang digunakan adalah siswa kelas V SD Negeri 

Drangong I  Kec. Taktakan Kota Serang tahun ajaran 2014/2015 dengan 

jumlah siswa 39 anak yang terdiri dari 22 siswa laki-laki dan 17 siswa 

perempuan.  

2. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian yang di ambil adalah Sekolah Dasar Negeri 

Drangong I Kec. Taktakan Kota Serang. Alasan pemilihan sekolah ini 

adalah lokasi sekolah tempat dilakukan prakter PPL peneliti. 

C. Prosedur Penelitian  

1. Pra Siklus. 

a. Observasi  

Pada tahap ini peneliti mengamati siswa pada pembelajaran 

bahasa Indonesia tentang menulis surat dengan menggunakan 

metode brainstorming. 

b. Refleksi 

Pada tahap ini peneliti dan guru berdiskusi mengenai 

permasalah yang didapat pada penelitian, dan dijadikan bahan revisi 

untuk pelaksanaan siklus I. 

2. Siklus I 

a. Perencanaan 
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Pada tahap ini hal-hal yang dilakukan peneliti adalah sebagai 

berikut: 

1) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) tentang 

menulis surat. 

2) Membuat lembar kerja siswa tentang menulis surat 

3) Membuat instrumen evaluasi/penilaian menulis surat. 

4) Membuat media pembelajaran menulis surat. 

b. Pelaksanaan Tindakan 

Pada tahap pelaksanaan tindak yang dilakukan adalah 

melaksanakan isi rencana pelaksanaan pembelajaran pada kegiatan 

pembelajaran di kelas. 

1). Kegiatan awal  

 Guru mengkondisikan kelas, berdoa, menanyakan kabar siswa. 

 Guru mengabsen siswa. 

 Guru mengajak siswa untuk tepuk semangat. 

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

2). Kegiatan Inti 

 Sebelum memulai pembelajaran guru membacakan aturan 

pembelajaran dengan menggunakan metode brainstorming. 

 Guru meminta siswa untuk membentuk kelompok sebanyak 5 

kelompok. 

 Guru menentukan pemimpin kelompok yang pandai 

 Guru mengajukan topik atau sebuah pertanyaan. 

 Siswa menyumbangkan saran setiap topiknya pada kertas 

jawaban dengan menggilir pada setiap kelompoknya. 

 Masing-masing kelompok menempelkan hasil jawabannya di 

papan tulis. 

 Siswa melakuakan masa inkubasi atau dibiarkan istirahat 

didalam kelas selama 10 menit. 

 Guru dan siswa membahas dan menyimpulkan jawaban yang 

benar. 

 Guru memberikan contoh surat undangan. 
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 Siswa membuat surat undangan. 

3). Kegiatan Akhir 

 Guru bersama siswa membuat kesimpulan hasil 

pembelajaran. 

 Guru meminta siswa untuk menyiapkan untuk berdo’a. 

 

c. Observasi 

Tahap observasi dilakukan dengan mengamati proses 

pembelajaran (aktivitas guru dan siswa). Observasi diarahkan pada 

poin-poin dalam pedoman yang telah disiapkan peneliti. 

d. Refleksi 

Pada tahap ini yang dilakukan adalah menganalisis tes hasil  

belajar yang di peroleh pada akhir kegiatan pembelajaran setelah 

kegiatan pembelajaran berlangsung, dan catatan-catatan yang 

ditemui dilapangan. 

1) Melakukan evaluasi tindakan yang telah dilakukan. 

2) Memperbaiki pelaksanaan tindakan sesuai dengan hasil evaluasi 

yang akan digunakan pada siklus berikutnya. 

3) Siklus II akan dilakukan setelah data-data pada siklus I telah 

terkumpul. 

 

D. Instrumen penelitian  

Dalam penelitian tindakan kelas ini peneliti sebagai instrumennya, 

karena yang meneliti adalah peneliti itu sendiri. Adapun instrumen yang 

digunakan oleh peneliti yaitu: 

1. Observasi 

Observasi adalah kegiatan pengamatan (pengambilan data) untuk 

melihat seberapa jauh efektivitas tindakan yang telah mencapai sasaran 

(Kunandar, 2009:143). 

Observasi dilakukan untuk mengamati siswa dan guru dalam 

melaksanakan pembelajaran, baik dari pra siklus sampai tahap siklus I, II 

maupun siklus selanjutnya, guna untuk mendapatkan data yang relevan. 
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Observasi yang digunakan pada penelitian ini yaitu observasi 

berperanserta (Participant observation), dimana peneliti terlibat secara 

langsung dengan kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati atau yang 

digunakan sebagai sumber data penelitian. Adapun pedomannya yaitu: 

 

 

Tabel 3.1 

Pedoman Observasi Kegiatan Guru dengan Menggunakaan Metode 

Pembeajaran Brainstorming di Kelas V SD Negeri Drangong 1 

No 
Aspek yang 

diobservasi 

 

Deskriptor 

Nilai 

Ket 

 

1 2 3 

 

1 Guru 

menyampaikan  

aturan selama 

pembelajaran 

dimulai. 

 

 Guru mengkondisikan 

kelas, berdoa, menanyakan 

kabar  dan mengabsen 

siswa. 

 Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

 Guru memberi tahu aturan 

dalam pembelajaran dengan 

menggunakan metode 

brainstorming. 

    

2 Membentuk 

kelompok 

 Guru menunjuk beberapa 

siswa yang pandai untuk 

dijadikan pemimpin di 

dalam kelompok. 

 Guru membentuk beberapa 
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kelompok danmeminta 

siswa duduk perkelompok 

 Guru menentukan 

pemimpin yang telah di 

tentukan untuk masuk ke 

setiap kelompok. 

 

3 Menanggapi topik  Guru melontarkan topik 

berupa pertanyaan 

 Guru meminta pemimpin 

kelompok untuk memulai 

memberikan ide di kertas  

 Guru meminta setiap 

anggota kelompok 

memberikan ide dan 

menanggapi topik yang 

diajukan oleh guru 

sebanyak mungkin. 

    

4 Menyumbangkan 

ide 

 Guru meminta ketua 

kelompok memulai  

menyumbangkan ide pada 

selembar kertas yang telah 

di sediakan, sesuai topik 

yang diajukan oleh guru. 

 Guru meminta setiap 

anggota kelompok 

melanjutkan dan  

bergantian 

menyumbangkan idenya 

masing-masing  dengan 

cara berkeliling pada kertas 
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selembar tersebut. 

 Guru meminta ketua 

kelompok untuk 

menambahkan idenya 

kembali jika anggota 

kelompoknya mulai 

kehabisan ide. 

5 Masa inkubasi  Guru meminta siswa untuk 

melakukan masa inkubasi 

yaitu berhenti meneteskan 

ide. 

 Guru meminta Ketua 

kelompok menempelkan 

hasil sumbang sarannya di 

papan tulis. 

 Guru memberi waktu 

selama 10 menit untuk 

beristirahat dan melihat 

hasil sumbang saran setiap 

kelompoknya. 

    

6 Tahap evaluasi   Guru melakukan evaluasi 

hasil sumbang saran setiap 

kelompok. 

 Guru menjelasan tentang 

menulis surat 

 Guru memberikan evaluasi 

dengan menulis surat 

sebagai pengayaan kepada 

siswa. 

    

 Jumlah      

 prosentase      
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  Untuk pengolahan datanya sebagai berikut: 

Jumlah deskriptor = 18 

Skor maksimal = 54 

Kriterian penskoran: 

88 – 100% = Sangat baik 

77 – 87% = Baik 

66 – 76% = Cukup 

55 – 65% = Kurang 

≤55%  = Kurang sekali 

Tabel 3.2 

Pedoman Observasi Kegiatan Siswa dengan Menggunakan Metode 

Pembelajaran Brainstorming di Kelas V SD Negeri Drangong 1 

No 
Aspek yang 

diobservasi 

 

Indikator 

Nilai 

Ket 

 

1 2 3 

 

1 Siswa mematuhi 

aturan selama 

pembelajaran 

dimulai. 

 

 Siswa berdo’a dan 

mengucapkan salam. 

 Siswa mendengarkan tujuan 

pembelajaran yang 

disampaikan oleh guru 

 Siswa menyimak  aturan 

dalam pembelajaran dengan 

menggunakan metode 

brainstorming yang 

disampaikan oleh guru. 
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2 Membentuk 

kelompok 

 Siswa yang pandai 

ditentukan menjadi 

pemimpin di dalam 

kelompok. 

 Siswa  membentuk beberapa 

kelompok dan duduk 

perkelompok. 

 Siswa yang ditentukan 

menjadi pemimpin menyebar 

kesetiap kelompok dengan 

perintah guru. 

 

    

3 Menanggapi topik  Siswa menanggapi topik 

berupa pertanyaan yang 

dilontarkan oleh guru. 

 Pemimpin kelompok terlebih 

dulu untuk memberikan ide 

di kertas  

 setiap anggota kelompok 

memberikan ide dan 

menanggapi topik yang 

diajukan oleh guru sebanyak 

mungkin. 

    

4 Menyumbangkan 

ide 

 ketua kelompok memulai  

menyumbangkan ide pada 

selembar kertas yang telah di 

sediakan, sesuai topik yang 

diajukan oleh guru. 

 Setiap anggota kelompok 

melanjutkan dan  bergantian 

menyumbangkan idenya 
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masing-masing  dengan cara 

berkeliling pada kertas 

selembar tersebut. 

 Ketua kelompok 

menambahkan idenya 

kembali jika anggota 

kelompoknya mulai 

kehabisan ide. 

5 Masa inkubasi  Siswa melakukan masa 

inkubasi yaitu berhenti 

meneteskan ide. 

 Ketua kelompok 

menempelkan hasil sumbang 

saran kelompoknya di papan 

tulis. 

 Siswa diberi waktu selama 

10 menit untuk beristirahat 

dan melihat hasil sumbang 

saran setiap kelompoknya. 

    

6 Tahap evaluasi   Siswa melakukan evaluasi 

hasil sumbang saran setiap 

kelompok. 

 Siswa menyimak penjelasan 

tentang menulis surat yang 

disampaikan oleh guru. 

 Siswa melakukan evaluasi 

dengan menulis surat 

undangan sebagai pengayaan  

    

 Jumlah      

 prosentase      
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Untuk pengolahan datanya sebagai berikut: 

Jumlah deskriptor = 18 

Skor maksimal = 54 

Kriterian penskoran: 

88 – 100% = Sangat baik 

77 – 87% = Baik 

66 – 76% = Cukup 

55 – 65% = Kurang 

≤55%  = Kurang sekali 

Untuk menghasilkan data yang valid dalam bentuk kualitatif, yang 

disesuaikan dengan format yang ada pada lembar observasi yang sudah 

disediakan sebelumnya. Maka untuk mengetahui kegiatan yang dilakukan 

peserta didik pada kegiatan pembelajaran bahasa Indonesia dalam materi 

menulis surat dengan metode brainstorming yang diperagakan oleh 

pendidik atau peneliti, peneliti menuliskan hasil temuan yang diperoleh 

berdasarkan  pengamatan selama kegiatan penelitian yang kemudian ditulis 

pada lembar pedoman obserbvasi yang sudah disediakan. 

Observasi yang digunakan peneliti pada penelitian ini yaitu observasi 

terfokus dan observasi partisipan. Dimana sasaran dan alat-alat bantu 

pelaksanaan pada kegiatan observasi telah ditentukan oleh peneliti 

sebelumnya dan  dalam penelitian ini peneliti tidak hanya sebagai pengamat 

saja akan tetapi juga turut serta dalam setiap kegiatan pembelajaran. 

Sehingga ketika peneliti melakukan observasi, hanya menggunakan simbol 

yang telah disepakati. Untuk pengolahan datanya sebagai berikut:  

Prosentase=
Deskriptor yang muncul 

Skor Maksimal
×100% 

 Pedoman penilaian : 
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  88 – 100% = Sangat baik 

77 – 87% = Baik 

66 – 76% = Cukup 

55 – 65% = Kurang 

≤55%  = Kurang sekali 

2.  Tes 

Tes adalah tes merupakan suatu teknik atau cara yang digunakan 

dalam rangka melaksanakan kegiatan pengukuran, yang didalamnya 

terdapat berbagai pertanyaan, pernyataan, atau serangkaian tugas yang 

harus dikerjakan atau dijawab oleh peserta didik untuk mengukur aspek 

perilaku peserta didik (Arifin, 2012:118). 

Tes dilakukan untuk mengetahui keberhasilan siswa dalam belajar, 

tes dilakukan pada pra siklus, siklus I dan siklus selanjutnya. Tes yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu essay. Tes ini diberikan kepada siswa 

pada saat pra siklus dan setelah pembelajaran pada setiap siklusnya. 

Adapun perintahnya sebagai berikut: 

Siklus I 

Buatlah Surat undangan dalam acara penjelasan pemberangkatan 

lomba siswa berprestasi di aula dinas pendidikan kabupaten Serang! 

Siklus II 

Buatlah surat undangan rapat untuk orang tua menghadiri pembagian 

nilai rapot! 

Siklus III 

Buatlah surat pemberitahuan untuk orang tua dengan adanya biaya 

perayaan kenaikan kelas! 

Tabel 3.3 

Kisi-kisi 

Pedoman Penilaian Menulis Surat dengan Menggunakan Metode 

Brainstorming  
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di Kelas V SD Negeri Drangong 1. 

No 
Standar 

Kompetensi 
Indikator  

Aspek yang 

Dinilai 

Hasil 

Belajar 

Instrumen 

1. 4. 

Mengungkap

kan pikiran, 

perasaan, dan 

informasi  

    dalam bentuk 

paragraf dan 

puisi 

4.2.1.Memah

ami bagian-

bagian surat 

undangan  

4.2.2  

Membuat 

surat 

undangan  

 

  Diksi  

 Sistematika 

penulisan surat 

 EYD dalam 

penulisan surat 

 Kerapihan 

dalam 

menulis 

surat 

Menulis 

surat 

undanga

n dengan 

baik dan 

benar. 

Tes 

tulisan 

 

Tabel  3.4 

Pedoman Tes 

 Penilaian Kemampuan Menulis Surat di Kelas V SD Negeri Drangong 1 

No   Aspek yang dinilai Kriteria/indikator penilaian Skor 

1 Diksi  a. Diksi dalam penulisan surat 

menggunakan kata-kata yang 

baku dan penggunaannya 

sesuai. 

b. Diksi dalam penulisan surat 

terdapat kesalahan kurang 

dari 10 kata. 

c. Diksi dalam penulisan surat 

terdapat kesalahan lebih dari 

10 kata. 

3 

 

 

 

2 

 

 

1 

2 Sistematika penulisan surat a. Sistematika pada penulisan 

surat tidak terdapat 

kesalahan. 

b. Kesalahan sistematiak 1-3 

5 

 

 

4 
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poin dalam penulisan surat. 

c. Kesalahan sistematika 4-6 

poin dalam penulisan surat. 

d. Kesalahan sistematika 7-10 

poin dalam penulisan surat. 

e. Kesalahan sistematika 11-14 

dalam penulisan surat 

 

3 

 

2 

 

1 

3 EYD dalam penulisan surat  a. Di dalam penulisan surat 

tidak terdapat kesalahan 

EYD 

b. Di dalam penulisan surat 

terdapat kesalahan EYD 

kurang dari 10 kata 

c. Didalam penulisan surat 

terdapat kesalahan EYD 

lebih dari 10 kata  

 

3 

 

 

2 

 

 

1 

4 Kerapihan dalam menulis 

surat  

a. Surat dapat dibaca secara 

jelas, tata letak tulisan rapih 

dan tidak terdapat coretan 

b. Surat dapat dibaca secara 

jelas, tata letak tulisan rapih 

tetapi terdapat coretan sedikit 

c. Surat dapat dibaca secara 

jelas, tata letak tulisan tidak 

rapih tetapi terdapat banyak 

coretan 

d. Surat dapat dibaca secara 

jelas, tata letak tulisan tidak 

rapih tetapi terdapat banyak 

coretan 

e. Surat tidak dapat dibaca 

6 

 

 

 

5 

 

 

 

4 

 

 

 

3 
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secara jelas, tata letak tulisan 

tidak rapih dan terdapat 

banyak coretan 

f. Surat kurang dapat dibaca 

secara jelas, tata letak tulisan 

tidak rapih banyak terdapat 

coretan 

 

 

2 

 

 

 

1 

Penilaian: 

Nilai : Jumlah perolehan nilai          x 100 = 

            Jumlah nilai indikator maksimal 

Keterangan: 

Nilai        = Nilai akhir 

Jumlah nilai indikator maksimal =17 

Jumlah perolehan nilai  = 1-17 

Pedoman penilaian : 

 88 – 100% = Sangat baik 

77 – 87% = Baik 

  66 – 76% = Cukup 

55 – 65% = Kurang 

≤55%  = Kurang sekali 

Penskoran yang akan peneliti gunakan untuk mengetahui sejauh 

mana tingkat kemampuan anak dalam menguasai materi yaitu dengan cara: 

 

Nilai akhir siswa= Skor perolehan x 100 

               Skor Maksimal  

 

Dan untuk nilai rata-rata siswa di dalam kelas ditentukan dengan 

rumus: 
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Nilai rata-rata kelas =∑  nilai akhir siswa 

        ∑Siswa  

 

 

 

 

Tabel 3.5 

Pedoman Penilaian Menulis Surat dengan Menggunakan Metode 

Brainstorming di Kelas V SD Negeri Drangong 1  

Angka Huruf Keterangan 

90 – 100 A Baik Sekali 

80 – 89 B Baik 

65 – 79 C Cukup 

55 – 64 D Kurang 

≤ 55 E Kurang Sekali 

 

3. Dokumentasi 

Untuk memperkuat data penelitian ini mengumpulkan foto-foto 

selama pembelajaran berlangsung di kelas V SD Negeri Drangong 1 sebagai 

dokumentasi dan sebagai alat pembuktian bahwa telah dilaksanakannya 

penelitian tindakan kelas di SD Negeri Drangong 1. 

 

E. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 

Setelah data yang diperoleh peneliti selama penelitian berlangsung 

dikumpulkan dan dijadikan patokan dalam melakukan analisis data pada 

penelitian kegiatan pembelajaran dengan menggunakan metode 
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brainstorming pada bidang studi Bahasa Indonesia dalam materi menulis 

surat di kelas V SD Negeri Drangong 1. 

Teknik pengolahan data yang akan dilakukan oleh peneliti dalam 

penelitian ini adalah teknik pengolahan triangulasi data. Dimana triangulasi 

data menurut Sugiyono (2013, hlm: 372) “Merupakan kegiatan pengecakan 

kembali mengenai data-data yang diperoleh dilapangan selama penelitian 

dengan mengecek berbagai sumber yang dijadikan referensi penelitian 

dengan berbagai cara dan berbagai waktu”. Dalam teknik pengolahan data 

dengan menggunakan triangulasi data terbagi kedalam tiga yaitu: 

 Triangulasi sumber, untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan 

cara mengecek data yang diperoleh melalui beberapa sumber. 

 Triangulasi teknik, untuk menguji kredibiltas data yang dilakukan 

dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik 

yang berbeda.  

 Triangulasi waktu, waktu juga dapat mempengaruhi kredibilitas data.  

Setelah dilakukan triangulasi, dan dieproleh data-data peneliti 

selanjutnya melakukan member check untuk mengetahui seberapa  jauh 

kesesuaian data yang diperoleh dengan apa yang diberikan oleh pemberi data. 

Kemudian data-data tersebut diolah kedalam: 

a. Menyeleksi data 

Setelah data-data terkumpul semua, maka peneliti melakukan 

penelitian untuk memperoleh data yang refresentatif yang dapat 

menjawab fokus peneliti dan pemberian gambaran tentang hasil 

penelitian 

b. Mengkalsifikasikan data 

Data yang telah diseleksi kemudian diklasifkasikan berdasarkan 

tujuan. Hal ini ditujukan untuk memudahkan pengolahan data dan 

pengambilan keputusan berdasarkan prosentase keberhasilan. 

c. Mentabulasikan data 

Data-data yang telah diklasifikasikan berdasarkan tujuan 

dilakukannya penelitian, kemudian data-data tersebut ditabulasikan 
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kedalam bentuk tabel. Yang bertujuan untuk mengetahui frekuensi dari 

masing-masing alternativ jawaban serta untuk mempermudah membaca 

data. 

d. Interpretasi data 

Setelah semua data-data telah selesai ditabulasikan, peneliti 

mengambil keputusan. Perkembangan yang dieproleh pada setiap 

siklusnya dapat diamati pada tabel-tabel hasil tabulasi dan bila dalam 

penelitian ini sudah tercapai, maka pendekatan yang diajukan pada 

penelitian ini dapat direkomendasikan sebagai cara pembelajaran. 

e. Kesimpulan 

Hasil temuan disimpulkan untuk menjawab tujuan dari 

dilakukannya penelitian dan hipotesis tindakan. 

Berdasarkan hasil obsevasi dan test yang dilakukan oleh peneliti di 

kelas V SD Negeri Drangong 1. Diperoleh data peserta didik mengenai 

keterampilan menulis terutama menulis surat yang kemudian data-data 

tersebut akan dikategorikan kedalam tiga tingkatan yaitu, kategori mahir 

menulis surat, kategori sedang dan kategori kurang.  

 


